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ABSTRAK
Nama
Nim
Judul
: Hamdan Hidayat
:20100110015
: Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan Sedekah (BAZIS) dalam
Pengembangan Sarana Pendidikan di Madrasah Diniyah (MDA)
As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo
Skripsi ini membahas tentang Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan
Sedekah (BAZIS) dalam Pengembangan Sarana Pendidikan di Madrasah Diniyah
(MDA) As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai sistem, peranan,
dan faktor pendukung serta faktor penghambat dalam pengembangan sarana
pendidikan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan ilmiah dan pendekatan metodologis.Lokasi penelitian ini di Madrasah
Diniyah (MDA) As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo.Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer yaitu meliputi; Kepala Bazis, Kepala Madrasah, dan masyarakat,
sedangkan data sekunder adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan objek
yang akan diteliti. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.Data dianalisis secara kualitatif dan menggunakan triangulasi untuk
memastikan validitas data terhadap fokus yang diteliti.
Hasil dari penelitian ini ialah; bahwa BAZIS mempunyai peranan dalam
pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah (MDA) As'adiyah 281
Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo meskipun belum
maksimal dikarnakan hanya berada dalam angka 5%. yang disalurkan tiap
tahunnya
Implikasi dari penelitian ini adalah; ,memberikan saran kepada pihak BAZIS agar
meningkatkan pengalokasian dana  ZIS dalam pengembangan sarana pendidikan
di Madrasah Diniyah (MDA) As'adiyah 281 WekkaeDesaManyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo, serta kepada pihak Madrasah Diniyah (MDA)
As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
agar tetap progres dalam mengembangkan dan menjalankan proses pembelajaran
yang layak demi tercapainya tujuan pendidikan nasional.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi dewasa ini masyarakat suatu bangsa akan menghadapi
berbagai macam kompetensi, misalnya persaingan idiologis yang semakin tajam,
persaingan ekonomi yang semakin terbuka, serta persaingan peradaban yang semakin
kompleks. Era globalisasi ini menuntut adanya berbagai upaya pengembangan dan
strategi atau metode yang merupakan bagian dari kebijakan pendididkan oleh suatu
bangsa sehingga sebuah masyarakat tidak tenggelam oleh arus globalisasi yang
demikian derasnya karena memiliki fiter. Filter yang dimaksud di sini adalah nilai-
nilai akhlak dan moralitas yang diperoleh melalui materi Pendidikan Agama Islam.
Agama Islam adalah wahyu yang diturunkan Allah swt. Untuk manusia.
Fungsi dasar agama adalah memberikan orientasi, motivasi, dan membantu manusia
untuk mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama,
manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan, dan kepekaan rasa untuk
mengenal dan memahami eksistensi sang Ilahi.1
Agar wahyu ini dapat difungsikan dan dirasakan sebagaimana mestinya,
manusia harus mengerti dan memahami substansi nilai yang dikandung di
dalamnya.Karena itu, manusia harus melakukan apresiasi intelektual atau
melaksanakan pendidikan agama dengan ditopang oleh suatu kerangka metodologi
yang tepat.
1Syayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Cet.I; Jakarta:
PT. Raja GrafindoPersada, 2002), h.1.
2Dengan demikian, agama memiliki daya konstruktif, regulatif, dan formatif
membangun tatanan hidup masyarakat. Terutama di dalam masyarakat di mana nilai
dan norma diterima dan diakui keberadaannya. Karena itu, pembangunan agama,
pembinaan, pengembangan, dan pelestariannya menjadi agenda yang penting dan
niscaya. Ini berarti agama diakui memiliki peran transformative dan motivator bagi
proses social kultural, ekonomi, politik di masa depan.2
Islam menuntut agar anak diberikan pendidikan yang ideal agar ia menjadi
manusia yang idealis yang meneladani kepribadian Rasulullah saw. Yang mulia, sang
pendidik umat.3Sejak dini harus ditanamkan pada anak ilmu agama dan akhlak yang
mulia agar kelak ia menjadi manusia yang shaleh, jujur, dan amanah serta
melaksanakan tugas yang diwajibkan Allah swt. Dan Rasul-Nya. Kita tidak ingin
keimanan generasi muda menjadi terisolasi pada saat sains dan teknologi mencapai
puncak kemajuan.4 Hal ini merupakan tantangan yang harus dihadapi dan di sinilah
terletak peranan penting yang harus dimainkan oleh para pendidik dalam
menyampaikan ajaran Islam agar tidak hanya dipahami,  tetapi malah dapat
mempertebal iman mereka.
Pendidikan Agama Islam di Indonesia patut mendapat perhatian serius, sebab
ternyata dalam perjalanan historisnya banyak memberikan kontribusi dalam
menghadirkan Islam sebagai basis kekuatan moral.
2Syayuthi Ali, Metodologi Penelitian  Agama  Pendekatan  Teori dan Praktek. h. 2.
3Muhammad Faiz al-Math, Min Mu’jizat al-Islam, diterjemahkan oleh Masykur Hakim
dengan judul Keistimewaan Islam (Cet.II; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 86.
4Achmad Baiquni, al-Quran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Cet.III; Jakarta: PT. Dana
Bakti Prima Yasa, 1995), h. 155.
3Dari sudut inilah perspektif pendidikan Islam menunjukkan bahwa hal
tersebut dapat mempertinggi harkat dan martabat manusia serta dapat mewujudkan
tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis, rukun, dan damai.Dalam hal ini, salah
satu indikasi yang perlu dilakukan kegiatan mengajar atau pembelajaran bagi manusia
adalah adanya janji Allah swt.yang mengangkat beberapa derajat bagi siapa saja yang
beriman dan memiliki ilmu pengetahuan.Hal tersebut sangat relevan dengan perintah
Allah swt. kepada hamba-Nya dalam firman-Nya. Q.S. al-Mujadilah 58/11:
                       
                 
    
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah swt. akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah swt. akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah swt. Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.5
Ayat di atas menggambarkan bahwa proses pembelajaran mengajar bagi
manusia sangat dianjurkan bahkan dapat dijustifikasikan sebagai wajib bagi orang-
orang yang beriman untuk menuntut ilmu pengetahuan.
Pendidik, baik guru maupun orang tua bertanggung jawab terhadap
pencapaian tujuan tersebut. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab II, Pasal 3 menjelaskan fungsi
dan tujuan pendidikan, yaitu:
5Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah , th.2011) .
h. 543.
4Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6
Fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia yang tertuang dalam undang-
undang tersebut berupaya mengembangkan potensi-potensi dasar yang dimiliki anak
secara integral.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia  di Indonesia, baik itu berbentuk pendidikan formal,
Informal maupun Nonformal. Pemerintah tidak bisa terlepas dari peranan masyarakat
pihak swasta.Hubungan antara pemerintah masyarakat, dan swasta merupakan
hubungan yang tidak bisa terpisahkan dalam peranannya meningkatkan pemerataan
dan mutu pendidikan.
Sarana pendidikan adalah salah satu penunjang dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah sangat
penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia selain bergantung kepada kualitas guru juga harus ditunjang dengan sarana
dan prasarana pendidikan yang memadai.
Pendidikan merupakan sebuah lembaga yang mempunyai kontribusi yang
sangat besar dalam sebuah bangsa, dan itu harus menjadi sebuah titik fokus
pemerintah demi generasi bangsa yang terdidik, tetapi saat ini dunia pendidikan
sangat memperihatinkan. Bisa dilihat dari masih banyaknya sarana dan prasarana
6Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional
(SISDIKNAS), beserta penjelasannya, h. 7.
5yang belum memadai dan menunjang dalam proses belajar mengajar, seperti masih
banyaknya gedung-gedung pendidikan yang rusak dan tidak terurus, serta fasilitas
belajar mengajar yang tidak kondusif.
Dari sini penulis menilai antara pemerintah dengan masyarakat, khususnya
ummat Islam yang harus saling bekerjasama untuk membenahi dunia pendidikan.
Diantara usaha yang bisa dilakukan adalah memberikan perhatianyang khusus
dialokasikan untuk sarana pendidikan yang memadai guna menunjang proses belajar
mengajar.
Dengan demikian, keberadaan wadah atau badan yang mengelola zakat seperti
halnya BAZIS (Badan Amil Zakat, Infaq dan Sedekah) sangatlah penting.Karena
dengan adanya BAZIS ini, diharapkan pengelolaan zakat, infaq dan sedekah dapat
dilakukan dengan baik dan professional serta pendistribusiannya dapat disalurkan
dengan baik dan tepat kepada para mustahiq zakat. Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS)
merupakan suatu asasi media yang tepat untuk menghubungkan antara yang kaya dan
miskin, sekaligus berfungsi untuk membina Ukhwah Islamiyyah. Karna pada
dasarnya prinsip zakat adalah harta orang yang mampu dibagikan kepada mustahik
dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan agama.
Kewajiban zakat di wajibkan bagi kaum muslimin sebagaimana firman Allah
dalam Q.S al-Baqarah/2;43:
                  
Terjemahnya :
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama orang-orang
yang ruku’.7
7Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 16.
6Tentang infaq dan sedekah dijelaskan dalam firman Allah swt., QS Ali Imran:
3/ 92:
                   

Terjemahnya:
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang
kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.8
Mengenai shadaqah dijelaskan dalam QS al-Baqarah: 2/267:
                        
                     
  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu.9
Zakat, Infaq dan Sedekah selain berkaitan erat dengat aspek-aspek ketuhanan,
juga sangat berkaitan dengan ekonomi dan sosial.di antara aspek-aspek ketuhanan
(Transendental) adalah banyaknya ayat-ayat al-Quran yang menyebut masalah zakat,
termasuk diantaranya dua puluh tujuh ayat yang menyandingkan kewajiban zakat
dengan kewajiban shalat secara bersamaan.
Sedangkan dari aspek keadilan sosial (al-adallah al-ijtima’iyyah), perintah
zakat dapat dipahami sebagai satu kesatuan system yang tak terpisahkan dalam
8Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 91.
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.
7pencapaian kesejahteraan sosial ekonomi dan kemasyarakatan.Zakat diharapkan
dapat meminimalisir kesenjangan antara orang kaya dan miskin. Disamping itu, zakat
juga diharapkan dapat meningkatkan atau menumbuhkan perekonomian, baik pada
level individu maupun level sosial kemasyarakatan.
Dari sisi pemanfaatan, pola penggunaan dana ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah)
di Indonesia terkonsentrasi pada 4 sektor yakni bantuan melalui kelompok binaan,
pemberdayaan ekonomi, pendidikan dan layanan sosial.10
Dalam sektor pendidikan pola penggunaan dana disalurkan dalam bentuk
program beasiswa, pengembangan sarana pendidikan diantaranya memperbaiki
sarana sekolah dan bangunan sekolah yang mengalami kerusakan, serta pembangunan
fasilitas dan gedung sekolah yang memang belum memiliki fasilitas tersebut.11
Di Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo terdapat salah satu BAZIS yang
zakatnya dihimpun dari zakat fitrah, zakat mal, infaq dan Sedekah. Salah satu alokasi
dana yang dilakukan BAZIS ini adalah untuk sarana dan prasarana pendidikan
khususnya sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281
Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
Adapun hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana peranan lembaga ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) dalam Pengembangan
Sarana Sendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wakkae
Desa Manyili Kecamatan Takalalla Kabupaten Wajo karna peneliti memahami bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang tidak maksimal dipengaruhi beberapa factor, salah
10Kementrian Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Kemitraan dalam Pengelolaan Zakat
(Direktorat pemberdayaan Zakat: Jakarta, 2011) h. 10.
11Kementrian Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Kemitraan dalam Pengelolaan Zakat, h. 12-
13.
8satunya ialah sarana pendidikan yang layak, apabila sarana pendidikan tidak
memadai/layak pakai, maka akan membuat proses pembelajaran yang tidak efektif,
sarana pendidikan merupakan suatu hal yang sangat urgen dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dalam lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal yang sesuai dengan Tujuan pendidikan Nasional.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian
menjadi beberapa hal, yaitu:
a) Sistem penyaluran zakat, infaq dan sedekah dalam pengembangan sarana
pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa
Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
b) Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS) dalam pengembangan
sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281
Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
c) Faktor-faktor yang mendorong dan menghambat pengembangan pendidikan di
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
92. Deskripsi fokus
Untuk menghindari kesalahpahaman dan perluasan masalah dalam
pembahasan penelitian ini, maka perlu diberikan batasan-batasan yang dikemukakan
sebagai berikut:
a) Bazis adalah lembaga swadaya masyarakat yang mengelola penerimaan,
pengumpulan dan penyaluran dan pemanfaatan ZIS secara berdaya guna dan
berhasil guna.12
b) Sarana Pendidikanadalah semua peralatan serta perlengkapan yang langsung
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Contoh: gedung sekolah,
ruangan, meja, kursi, alat peraga dan lain-lain.13
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem penyaluran zakat, infaq dan sedekah dalam pengembangan
sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281
Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo?
2. Apa Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS) dalam
pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo?
12Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri Dan Menteri Agama No 29 Tahun
1991 Atau 47 Tahun 1991 Tentang Pembinaan Bazis.
13Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, Administrasi Pendidikan
(Malang: IKIP,1989), h.135.
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3. Faktor-faktor apa yang mendorong dan menghambat pengembangan
pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae
Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo?
D. Kajian Pustaka
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang peneliti temukan, terdapat
beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan di teliti,
penulis mengambilnya untuk dijadikan sebuah bahan perbandingan mengenai dengan
penelitian yang akan penulis teliti:
1. Ahmad Yaman, Penyaluran Zakat dari Konsumtif ke Produktif Telaah atas
Pemikiran DR. KH. Didin Hafidhuddin, M.Sc.Fakultas Syariah dan Hukum
Jurusan Perbandingan Mazhab Fiqih, Disusun pada tahun 1427 H/2006 M.
penulis membahas masalah konsep penyaluran zakat yang konsumtif ke
produktif dalam pandangan DR. KH. Didin Hafidhuddin, M.Sc.
2. Mufidah, Pengelolaan Zakat Pada Lembaga Amil Dompet Dhuafa Republika
Pasca Pemberlakuan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, Konsentrasi
Peradilan Agama, disusun pada tahun 1429 H/ 2008 M. penulis membahas
entang system pemberlakuan UU No. 38 Tahun 1999 serta pengaruhnya
terhadap profesionalisme pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Lembaga
Amil dompet Dhuafa Republika.
3. Nada Fitria Syari Aty, Peranan Strategi Fundraising Dalam Peningkatan
Penerimaan Dana Zakat Infaq dan Shodaqah Pada PT. PLN Persero Jakarta.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Manajemen Dakwah UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2009, penulis membahas masalah strategi fundraising
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zakat infaq dan shodaqah pada PT. PLN Persero Jakarta serta pengaruhnya
terhadap dana ZIS.
4. Aang Anwar Mujahid, 111105300033, Perencanaan Sumber Daya Manusia
(AMIL) Pada Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (BAZIS) DKI Jakarta,
Penulis menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yaitu dengan menggunakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan. Dengan memilih metode
kualitatif ini, penulis dapat memperoleh data yang akurat. Ditinjau dari sifat
penyajian datanya, metode deskriptif merupakan penelitian yang tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi.
Hasil penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa Perencanaan Sumber
Daya Manusia Pada BAZIS DKI Jakarta sudah efektif dan efisien, selain
merencanakan pegawainya sampai penempatan, BAZIS DKI Jakarta juga
mengarahkan pegawainya untuk mengikuti pelatihan yang diadakan oleh
berbagai macam element. Terbukti sudah mampu memenuhi pelayanan
mustahik dan muzzaki.
Dari judul skripsi di atas, sudah sangat berbeda pembahasannya dengan
skripsi yang akan dibahas oleh penulis, penulis akan meneliti masalah peranan Badan
Amil Zakat, Infaq, dan Sedekah (BAZIS) dalam pengembangan sarana pendidikan di
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo. Penulis berpendapat bahwa, meskipun
terdapat beberapa kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, akan
tetap ada perbedaan antara keduanya karena mustahil hasil penelitian sama pada
lokasi penelitian yang berbeda.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitanini ialah:
a. Ingin mengetahui sistem penyaluran zakat, infaq dan sedekah dalam
pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo.
b. Ingin mengetahui peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS)
dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah
(MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo.
c. Ingin mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong dan menghambat
pengembangan pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini ialah:
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaaansistem penyaluran zakat,
infaq dan sedekah dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo.
b. Untuk mengetahui peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS)
dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah
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(MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong dan menghambat
pengembangan pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
d. Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam
(S.Pd) pada Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian BAZIS
1. Pengertian BAZIS
BAZIS diartikan sebagai suatu usaha mengelola dan mendistribusikan
sumbangan atau derma umat  Islam  kepada orang sosial dan keagamaan dalam
mendorong membangun program serta sarana lainnya untuk keadilan social.1
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa lembaga BAZIS
merupakan salah satu bentuk peran serta umat Islam, pemerintah setempat dalam
menanggulangi masalah-masalah sosial dan keagamaan yang diaktualisasikan dengan
pemberdayaan zakat, infaq dan shadaqah melalui BAZIS dalam upaya mengantarkan
masyarakat yang hidup dalam kemiskinan untuk lepas dari kesengsaraan dan
kekurangan serta dapat melaksanakan aktivitas lainnya seperti beribadah,
melanjutkan pendidikan dan meningkatkan usaha melalui modal yang diberikan.
Setelah mengemukakan pengertian BAZIS di atas, maka akan diuraikan pula
pengertian zakat, infaq dan sedekah. Zakat menurut bahasa, berarti nama’: kesuburan,
thaharah: kesucian, barakah : keberkatan dan berarti juga tazkiyah, tathhier :
mensucikan.2
Syara’ memakai kata tersebut untuk kedua arti ini. Pertama, dengan zakat,
diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala., karenanya dinamakanlah “harta
1http:// philantrophy forjustice.org/kulum/2006..
2Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Cet.XI; Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2006), h.3.
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yang dikeluarkan itu”, dengan zakat. Kedua, zakat itu merupakan suatu kenyataan
jiwa suci dari kikir dan dosa.
Zakat menurut istilah agama Islam artinya kadar harta yang tertentu, yang
diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa syarat.3
Penulis menganalisis pendapat di atas bahwa dalam melakukan zakat
memiliki sistem yang sudah termaktub di dalam syari’at dengan takaran yang sudah
ditentukan besar kecilnya yang harus dikeluarkan.
Zakat menurut syara’, Al-Mawardi dalam kitab Al-Hawi yang di kutip oleh
Hasbi Ash-Shiddieqy berkata:
Zakat itu sebutan untuk pengambilan tertentu dari harta yang tertentu,
menurut sifat-sifat yang tertentu untuk diberikan kepada golongan yang
tertentu”. Sedangkan Asy-Syaukani berkata: “memberikan suatu bagian dari
harta yang sudah sampai nishab kepada orang fakir dan sebagainya, yang
tidak bersifat dengan sesuatu halangan syara’ yang tidak membolehkan kita
memberikan kepadanya”.4
Dapat dipahami bahwa zakat merupakan manifestasi dari kegotong royongan
antara para hartawan dengan para fakir miskin.Pengeluaran zakat merupakan
perlindungan bagi masyarakat dari bencana kemasyarakatan, yaitu kemiskinan,
kelemahan baik fisik maupun mental.Masyarakat terpelihara dari bencana-bencana
tersebut menjadi masyarakat yang hidup, subur dan berkembang keutamaan di
dalamnya.Dengan demikian nyatalah, bahwa zakat merupakan manifestasi dari hidup
sosial dan harus ditangani pelaksanaannya oleh pemerintah.
Dinyatakan dengan tegas bahwa orang yang telah mampu mengeluarkan zakat
tidak boleh menunda-nunda pembayarannya. Bila tidak bersedia mengeluarkan zakat
3Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Cet. XXXV ; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), h.192.
4Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, h. 5.
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dan tidak mengakui bahwa zakat itu kewajibannya, maka ia menjadi kafir dan
dibunuh atas kekafirannya. Jika ia tidak membayar zakat, tetapi tetap mengakuinya
sebagai kewajiban, maka zakat itu diambil dengan kekerasan. Apabila orang yang
tidak membayar zakat itu mempertahankan hartanya dengan kekerasan, pemerintah
dapat memerangi mereka sebagaimana yang dilakukan Abu Bakar atas para
pembangkang zakat di zamannya.5
Melalui hal di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya mengeluarkan
zakat hingga orang yang enggan mengeluarkannya patut diperangi, hal ini sangat
dianjurkan sebab zakat merupakan momen penyucian yang di dalamnya terkandung
dimensi spiritual dan sosial, agama kita menghendaki semua penganutnya untuk
menyucikan jiwa sekaligus harta yang dimiliki.
Infaq diartikan sebagai pengeluaran kekayaan untuk kepentingan agama dan
masyarakat, di mana harta yang dikeluarkan tersebut tidak perlu
memperhatikan nishab dan haulnya.6
Menurut Al-Qur’an menginfaqkan harta secara baik dan benar termasuk salah
satu ukuran dan indikasi sifat ketakwaan manusia kepada Allah swt. Orang yang
menginfaqkan hartanya secara baik berarti ia telah menanam investasi untuk dirinya
sendiri. Oleh karena itu, agama menganjurkan manusia agar menginfaqkan hartanya
secara terang-terangan atau diam-diam dan pada saat susah atau senang, yang
pelaksanaan infaq yang diinginkan agama adalah yang dilakukan secara tulus ikhlas
karena mengharapkan keridhaan Allah swt. Shadaqah ialah pemberian sukarela yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin,
5 Suparman dkk, Materi Pendidikan Agama Islam (Cet. III; Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 63.
6Fuad Hassan, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Cet.II ; Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, jilid
7, 1990), h. 147.
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setiap kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah maupun
waktunya.
Sedekah yang diartikan sebagai pemberian secara sukarela dibagi menjadi dua
bagian yaitu sedekah wajib dan shadaqah  nafilah (sunah).7 Selanjutnya dalam
pemakaian istilah syar’i yang biasa berlaku, shadaqah wajib diistilahkan dengan
zakat, dan shadaqah nafilah wajib disebut dengan istilah “sedekah” saja.
Shadaqah merupakan pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin, setiap kesempatan terbuka
yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah maupun waktunya. Berdasarkan pengertian
BAZIS maupun zakat, infaq dan sedekah itu sendiri maka dapatlah dilihat segi-segi
perbedaannya antara lain:
1) Dilihat dari segi hukumnya, zakat telah dijelaskan baik dalam Al-Qur’an
maupun dalam Hadits hukumnya adalah wajib untuk dikeluarkan, sedangkan
infaq dan shadaqah keduanya adalah sunah saja.
2) Dilihat dari jumlah atau nishabnya, zakat ada dua yaitu zakat maal (zakat
harta benda) bila telah mencapai nishab maka wajib dikeluarkan, misalnya
nishab dari emas yang bersih dan telah cukup setahun dimilikinya, maka
wajiblah ia mengeluarkan zakatnya 2 ½ persen, atau seperempat puluhnya,
dan zakat fitrah (zakat pribadi), zakat yang perlu dikeluarkan untuk tiap-tiap
jiwa satu sha’ = 2,305 kilogram (dibulatkan manjadi 2 ½ kilogram) dari beras
atau lainnya yang menjadi makanan pokok bagi penduduk negeri, sementara
infaq dan shadaqah dikeluarkan berdasarkan kerelaan semata tanpa ada
ketentuan jumlahnya.
7Muhammad Al-Bani, Berobat dengan Shadaqah (Cet. III; Solo : Insan Kamil, 2007), h. 137.
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3) Dilihat dari waktu pelaksanaannya, zakat khususnya zakat fitrah biasanya
dikeluarkan pada akhir bulan Ramadhan sementara infaq dan shadaqah waktu
pelaksanaannya tidak ditentukan kapan dan di mana saja.8
Secara singkat dipahami bahwa zakat, infaq dan shadaqah bukan hanya
diperuntukkan kepada fakir miskin, tetapi juga merupakan suatu wadah penyaluran
dana yang cukup potensial dalam pembiayaan kebutuhan-kebutuhannya yang bisa
menunjang tetap terlaksananya pendidikan Islam, begitu pula terhadap penyiaran
agama Islam zakat adalah kewajiban umat Islam.
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa zakat, infaq dan shadaqah adalah
mengeluarkan sebagian harta kekayaan guna diberikan kepada golongan yang telah
ditentukan oleh agama maupun kepada orang yang kita kehendaki, dari harta
kekayaan yang dimiliki oleh umat Islam yang telah cukup nishab dan haulnya
maupun dengan dasar kerelaan tanpa mengharapkan imbalannya. Jauh sebelum
datangnya Islam, zakat telah dikenal dan menjadi syariat agama sebagai pertanda
adanya iman dalam hati sebalum Islam, namun ketentuan dan cara pelaksanaannya
tidak sama dengan apa yang kita ketahui yang difirmankan oleh Allah swt.
Berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Ibrahim (14): 31 membuktikan
bahwa sebelumnya Nabi Muhammad SAW Juga telah diperintahkan untuk
menunaikan ibadah zakat.
                
       
Terjemahnya:
8 Muhammad Al-Bani, Berobat dengan Shadaqah(Cet. III; Solo : Insan Kamil, 2007), h.48
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Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka
mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan kepada
mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari
(kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.9
Ayat tersebut di atas menceritakan bahwa pada masa Nabi Ibrahim as. Tuhan
telah memerintahkan kepada umat yang beriman untuk mendirikan shalat dan
menafkahkan reski kepada orang-orang yang membutuhkan.
Begitu pula menjelang datangnya agama Islam, Tuhan senantiasa berseru
kepada hambanya yang beriman agar melaksanakan ibadah yang suci ini, demi
tegaknya tali persaudaraan antara sesama umat Islam sebagai pernyataan syukur
kepada Allah swt.yang telah melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang yang
mampu, mereka telah diberikan dengan berbagai kenikmatan dan harta yang
melimpah ruah, maka sebagai tanda pernyataan syukur wajiblah menunaikan zakat,
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Maryam: 19/31:
                         
Terjemahnya:
Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama
aku hidup.10
Melihat bukti-bukti yang penulis kemukakan dalam ayat tersebut di atas,
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa zakat itu jauh sebelum datangnya Islam
telah merupakan ketentuan dan kewajiban yang dibebankan kepada manusia untuk
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah , th.2011),
h. 260.
10Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 308.
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melaksanakannya.Selanjutnya setelah Islam datang, kaum muslimin diperintahkan
untuk menunaikan zakat sebagai pembersih dan penyuci terhadap orang-orang yang
memiliki kekayaan, dan sebagai jaminan terhadap orang-orang atau golongan yang
lemah ekonominya, sebagaiman firman Allah dalam QS.al-Muzammil:73/20:
                
Terjemahnya:
Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman
kepada Allah pinjaman yang baik.11
Ayat tersebut di atas diturunkan sewaktu Nabi Muhammad saw. Masih berada
di Mekah (belum berhijrah), jadi dapat dimaklumi bahwa keadaan umat Islam pada
waktu itu jumlahnya masih sangat kurang, maka penjelasan secara mendetail
mengenai tata cara pelaksanaan zakat belum diturunkan oleh Allah, lain halnya
setelah Islam sudah mulai mencapai kejayaannya (sesudah hijrah), di mana kondisi
dan keadaan sudah memungkinkan untuk memikirkan zakat, maka penjelasan secara
mendetail mengenai tata cara mengeluarkan zakat telah diturunkan oleh Allah SWT
yaitu QS.al-An’am/6;141:
                     
                     
            
Terjemahnya:
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
11Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 576.
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berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.12
Memperhatikan ayat di atas, dapat dipahami bahwa ayat tersebut telah
memaparkan hukum dan jenis-jenis penggolongan harta yang dikenakan zakat serta
penjelasan-penjelasan mengenai ketentuan nishabnya.Nash tersebut menandakan
kepada kita perlu adanya taraf kesadaran yang tinggi guna menunjang lancarnya
pelaksanaan zakat, karena sudah banyak dalil-dalil yang mendukung kemantapan
wajibnya zakat, dan sunatnya infaq dan sedekah yang tidak terhitung nishab dan
haulnya.
Jadi ibadah zakat juga termasuk infaq dan shadaqah merupakan sendi
tegaknya agama yang diturunkan oleh Allah, di mana setiap ada pergantian Nabi atau
Rasul-Nya zakat selalu berdampingan dengan ibadah shalat, ini menunjukkan betapa
erat hubungan antara keduanya. Dengan demikian keimanan seseorang tidak
sempurna tanpa keduanya, karena shalat tiang atau tonggak Islam, dan barangsiapa
meninggalkannya berarti ia merobohkan Islam, sedang zakat, infaq dan shadaqah
sebagai jembatan Islam, barangsiapa melaluinya akan selamat dan barangsiapa tidak
mau menempuhnya akan celaka.
a. Dasar Hukumnya
Mengenai hukum zakat dijelaskan dalam QS al-Taubah:/ 103:
                       
  
12Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 147.
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Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka.13
Tentang infaq dijelaskan dalam QS Ali Imran: 3/92:
                   

Terjemahnya:
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang
kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.14
Mengenai shadaqah dijelaskan dalam QS al-Baqarah: 2/267:
                        
                     
  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu.15
Berdasarkan ketiga ayat di atas, maka hukum mengeluarkan zakat adalah
wajib, seperti hukum Islam yang lainnya, sedangkan infaq dan sedekah hukumnya
dianjurkan dan tidak ditentukan nishab dan haulnya.
13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 204.
14Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 91.
15Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.
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Manusia di samping sebagai makhluk pribadi juga sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial, kehidupannya selalu berhubungan dengan orang lain.
Manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari pihak lain, betapapun seseorang
memiliki kepandaian dan kekayaan yang besar, namun hasil-hasil yang diperolehnya
tidak terlepas dari bantuan orang lain, baik secara langsung disadarinya atau tidak. Di
samping sebagai makhluk sosial, manusia semua berasal dari keturunan yang satu,
sehingga antara yang satu dengan yang lainnya terdapat pertalian darah yang
menjadikannya memiliki hubungan persaudaraan.
Merupakan sunnatullah, bahwa ada sebagian manusia yang rezkinya
dilapangkan oleh Allah, sehingga ia memiliki harta yang banyak, sedangkan sebagian
yang lain tidak demikian, sehingga mereka barada dalam kemiskinan.
Hal ini dijelaskan oleh Allah swt.dalam firman-Nya, Q.S.: al-Nahl/16;71:
                   
            
Terjemahnya:
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam hal
rezeki.16
Untuk mengatasi hal ini, Allah swt.dan Rasul-Nya mewajibkan orang-orang
kaya untuk membantu saudara-saudaranya yang miskin, terutama sekali dengan
melalui zakat, infaq dan shadaqah.
16Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.
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B. Dasar Hukum Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-
Barakatu “Keberkahan”, al-Namã “pertumbuhan dan perkembangan”, ath-Thaharatu
‘kesucian’, dan ash-Shalahu “keberesan”.17 Sedangkan secara istilah, meskipun para
ulama mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda antara satu dengan yang
lainnya, bahkan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari
harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah Swt., mewajibkan kepada pemiliknya,
untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu
pula.18
Zakat termasuk salah satu rukun islam yang lima. Dan kata zakat dalam al-
Quran ditemukan beriringan dengan kata shalat dalam 82 ayat. Zakat diwajibkan
dalam kitabullah, sunnah Rasulullah Saw dan Ijmaa’ul ummah.19
Secara lahiriah, zakat mengurangi nilai nominal (harta) dengan
mengeluarkannya, tetapi dibalik pengurangan yang bersifat zhahirini, hakikatnya
akan bertambah dan berkembang (nilai intrinsik) yang hakiki disisi Allah Swt. Zakat
merupakan ibadah yang memiliki dimensi ganda, transendental. Dengan adanya
zakat, Islam mengisyarakatkan kepada seluruh manusia bahwa ia menentang keras
kapitalisme.
1. Tujuan Pengeluaran Zakat
17Majmu lughah al-arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasith (juz I, Mesir: Daar el-ma’arif, 1972), h.
396.
18Majmu Lughah al-Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasith, h. 396.
19Abdul Aziz Asy-Syannawi, Ketika Harta Berbicara (Jakarta : Pustaka Azzam 2004), h. 119.
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Yusuf Qardhawi membagi dua tujuan dari ajaran zakat, yaitu tujuan untuk
kehidupan individu dan tujuan untuk kehidupan social kemasyarakatan. Tujuan yang
pertama meliputi pensucian jiwa dari sifat kikir, mengembangkan sifat suka berinfak
atau memberi, mengembangkan akhlak seperti akhlak Allah, mengobati hati dari
cinta dunia yang merajalela, mengembangkan kekayaan bathin dan menumbuhkan
rasa simpati dan cinta sesama manusia. Dengan ungkapan lain, esensi dari semua
tujuan ini adalah pendidikan yang bertujuan untuk memperkaya jiwa manusia dengan
nilai-nilai spiritual yang dapat meninggikan harkat dan martabat melebihi martabat
benda, dan menghilangkan sifat matrealistis dalam diri manusia.20
Tujuan kedua, memiliki dampak pada kehidupan kemasyarakatan secara luas.
Dari segi kehidupan masyarakat, zakat merupakan bagian dari system jaminan social
dalam Islam. Kehidupan masyarakat sering terganggu oleh problema kesenjangan,
gelandangan, problema kematian dalam keluarga dan hilangnya perlindungan,
problema bencana alam maupun cultural dan lain sebagainya. Sedangkan tujuan dari
zakat, Didin Hafifuddin menguraikan sebagai berikut:
Pertama,merupakan perwujudan ketundukan, ketaatan dan rasa syukur atas
karunia Allah. Kedua,zakat merupakan hak mustahik yang berfungsi untuk
menolong, membantu dan membina merekakearah kehidupan yang lebih baik dan
lebih sejahtera, agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak dan dapat
beribadah kepada-Nya. Ketiga, merupakan pilar amal bersama (jama’i) antara orang-
orang kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya
untuk berjihad di jalan Allah. Keempat, sebagai sumber dana bagi pembangunan
sarana maupun prasarana yang harus dimiliki ummat Islam, seperti sarana ibadah,
20Lili Bariadi, dkk.,, Zakat dan Wirausaha (Jakarta : CV. Pustaka Amri 2005), h. 16.
26
pendidikan, kesehatan, social maupun ekonomi sekaligus sarana pengembangan
kualitas sumber daya manusia. Kelima,untuk memasyarakatkan etika bisnis yang
benar sebab zakat itu bukanlah membersihkan harta yang kotor akan tetapi
mengeluarkan bagian dari hak orang lain atas harta kita yang kita usahakan dengan
baik dan benar sesuai ketentuan Allah SWT. Keenam, merupakan salah satu
instrument/sarana bagi pembangunan kesejahteraan ummat. Ketujuh, mendorong
ummat untuk bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta untuk dapat memenuhi
kehidupan diri dan keluarganya serta dapat berzakat/berinfaq.21
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang
berzakat (muzakki), penerimaannya (mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya,
maupun bagi masyarakat keseluruhan.22
2. Macam-macam Harta Yang Wajib Dizakati
Zakat itu terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat mal dan zakat nafs (fitrah).
Zakat mal (harta) adalah bagian dari harta kekayaan seseorang yang wajib
dikeluarkan untuk golongan-golongan tertentu setelah dimiliki selama jangka
waktu tertentu dan jumlah tertentu.23Seperti emas, perak, binatang, tumbuh-
tumbuhan (buah-buahan dan biji-bijian) dan barang perniagaan. Sedangkan
zakat nafs/fitrah adalah zakat yang diberikan berkenaan dengan
selesainyamengerjakan shiyam (puasa) yang difardhukan.24
Untuk wajibnya zakat disyariatkan hendaknya harta yang dimiliki itu
mencapai nishab. Arti “nishab” adalah sesuatu ukuran yang ditetapkan oleh syar’i
21Lili Bariadi, dkk.,, Zakat dan Wirausaha, h. 17.
22Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1998), h. 82.
23Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta : Universitas
Indonesia, 2006), h. 42.
24Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang : PT. Pustaka Rizki
Putra, 1999), h. 9.
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sebagai tanda wajibnya zakat, baik berupa emas dan perak atau lainnya. Mazhab
hanafi berpendapat bahwa sempurnya nishab itu disyariatkan ada pada dua
penghujung tahun (yakni awal dan akhir), sama saja dengan pertengahan tahun nishab
harta tersebut masih tetap sempurna atau tidak. Bila memiliki nishab yang sempurna
pada awal tahun, dan nishab tersebut berkurang, kemudian sempurna lagi pada akhir
tahun, maka dalam hal ini wajib juga zakat. Sedang apabila tetap tidak mencapai
nishab hingga batas tahunnya berakhir, maka tidak ada zakat.
Zakat atas hasil yang dicapai berbeda dengan zakat atas modal, yaitu dalam
hal pembayarannya. Harta yang wajib dizakati berdasarkan hasil yang dicapai,
penunaian zakatnya segera setelah didapat hasilnya tanpa terkait dengan syarat haul.
Harta yang termasuk dalam kategori ini adalah :
a. Zakat Atas Hasil Pertanian
Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang berniali
ekonomis seperti biji-bijian,sayur-sayuran, buah-buahan dan lain-lain. Hal tersebut
adalah berdasarkan keumuman dalil yang ada dalam al-Quran dan al-sunnah.
Pendapat ini merupakan pendapat Imam Abu Hanifah. Pengeluaran zakatnya tidak
harus menunggu satu tahun dimiliki, tetapi harus dilakukan setiap kali menuai. Kadar
zakatnya 5% untuk hasil bumi yang atas usaha penanam sendiri dan 10% kalau
pengairannya tadah hujan tanpa usaha yang menanam.25
Pada sistem pertanian saat ini, biaya tidak sekedar air tetapi ada biaya-biaya
lain seperti pupuk, insektisida dan lain-lain. Oleh sebab itu, untuk memudahkan
25Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2006), h. 46.
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perhitungan zakatnya, biaya pupuk, insektisida dan sebagainya dikurangkan hasil
panen. Kemudian dari sisanya dikeluarkan zakat sebesar 10% atau 5%.
b. Zakat Atas Harta Terpendam (Rikaz), Barang Tambang (maa’din) dan
Kekayaan laut
Mazhab Hanafi tidak membedakan antara rikaz dan maa’din. Wajib
dikeluarkan zakat atas keduanya sebesar 20% baik yang telah maupun belum
mencapai nishab. Maa’din adalah segalasesuatu yang diciptakan Allah dalam perut
bumi, baik padat maupun cair seperti emas, perak, tembaga, minyak, gas, besi sulfur
dan yang lainnya, serta ada usaha untuk mengeksploitasinya. Sedangkan, rikaz adalah
harta kekayaan peninggalan orang terdahulu dari zaman purbakala yang dipendam di
dalam bumi, atau biasa disebut ditemukan dan tidak ada pemiliknya. “Rasul ditanya
tentang barang temuan, maka beliau menjawab, apabila ditemukan pada jalan yang
ramai atau pada daerah yang berpenghuni, maka umumkanlah selama satu tahun. Jika
datang pemiliknya (maka itu haknya), jika tidak maka menjadi milikmu. Tapi jika
ditemukan pada jalan mati (tanah yang tidak bertuan) atau daerah tak berpenghuni,
maka pada barang temuan tersebut dan juga pada rikaz wajib dikeluarkan seperlima
(20%)”.(H.R. Nasaai).
Berdasarkan riwayat diatas tentang kadar zakat rikaz menurut Hanafi yang
menetapkan 20%, tanpa mensyaratkan adanya nishab. Sementara itu, Hanafi juga
menetapkan 20% atas dasar ghonimah sama seperti rikaz. Untuk hasil laut seperti
mutiara, ambar, marjan dan sejenisnya, Mazhab Hanafi berpendapat bahwa tidak ada
zakat atas mutiara, marjan dan sejenisnya. Zakat atas modal adalah zakat yang
dihitung berdasarkan harta pokok dan hasil yang didapat, bukan atas hasil saja.
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Biasanya, zakat atas harta yang berdasarkan modal atau pokok akan mengikuti kaidah
haul, yaitu satu tahun. Yang termasuk dalam kategori ini adalah :
c. Zakat Binatang Ternak
Hewan ternak, yaitu unta, sapi dan kambing. Yang dimaksud di sini adalah
yang piaraan. Maka tidak ada zakat untuk yang liar. Yang semisal itu adalah hewan
yang dilahirkan dari hasil percampuran antara hewan liar dan piaraan. Mazhab Hanafi
berpendapat, yang perlu diperhatikan dalam masalah hewan yang dilahirkan dari hasil
pencampuran antara hewan liar dan piaraan adalah induknya. Bila induknya itu
piaraan, maka ia dikenakan zakat. Jika bukan, maka tidak dikenakan zakat.26 Yang
wajib dikeluarkan zakatnya adalah ternak yang telah dipelihara setahun di tempat
pengembalaan dan tidak pekerjakan sebagai tenaga pengangkutan dan sebagainya,
dan sampai nishabnya. Kadar zakatnya berbeda-beda. Ternak yang wajib dizakati
antara lain, unta yaitu nishabnya adalah 5 ekor. Artinya bila seorang telah memiliki 5
ekor unta, maka ia terkena kewajiban zakat.
Hanafiyah berpendapat bila jumlah unta itu lebih dari 120 maka kewajiban
zakatnya diperhitungkan dari awal lagi dan selebihnya dari jumlah tersebut sama
dengan zakat nishab pertama. Berdasarkan hadist Nabi Saw., yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dari Annas bin Malik, maka dapat dibuat tabel sebagai berikut:
Jenis Hewan Jumlah Ekor Zakat
Kambing 5-9 1 ekor kambing/domba
Kambing 10-14 2 ekor kambing/domba
26Syekh Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, (Mathba’ah Al-
Istiqomah, Cairo), Penerjemah H. Chatibul Umam dan Abu Hurairah, Fiqh Empat Madzhab, (Ct. 1;
Jakarta : Darul Ulum Press, November 2002), h 107
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Kambing 15-19 3 ekor kambing/domba
Kambing 20-24 4 ekor kambing/domba
Sapi dan kerbau yaitu nishab kerbau disetarakan dengan nishab sapi, yakni 30
ekor. Artinya, bila seorang telah memiliki 30 ekor sapi atau kerbau, maka ia telah
terkena kewajiban zakat. Sapi antara jantan dan betina adalah sama. Maka dalam
jumlah 40 ekor sapi/kerbau, zakat yang wajib dikeluar kan adalah 1 ekor sapi jantan
atau betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga. Berdasarkan hadist NabiSaw yang
diriwayatkan oleh At Tirmizi dan Abu Daud dari Muadz bin Jabbal r.a, makadapat
dibuat table sebagai berikut :
Jumlah (Ekor) Zakat
30-39 1 ekor sapi jantan/betina tabi
40-59 1 ekor sapi betina musinnah
60-69 2 ekor tabi’
70-79 1 ekor musinnah dan 1ekor tabi’
80-89 2 ekor musinnah
Selanjutnya, jika setiap jumlah itu bertambah 30 ekor zakatnya bertambah 1
ekor tabi’. Dan jika bertambah ekor, maka zakatnya bertambah 1 ekor musinnah.
Kuda tunggangan dan kuda yang dipergunakan tidak dikenakan zakat. Sedangkan,
kuda yang diperjualbelikan yang dianggap sebagai asset perdagangan dikenai zakat
perdagangan sebesar 2,5%. Adapun kuda yang diternakan dengan tujuan investasi,
ditetapkan tidak dikenai zakat. Namun, Imam Abu Hanifah berpendapat, kudadikenai
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zakat sebesar 1 dianr (4.25 gram emas) dengan nishab 5 ekor jika kuda arab. Selain
kuda arab, nishabnya 2,5%.
Nishab kambing/domba adalah 40 ekor. Artinya, bila seorang telah memiliki
40 ekor kambing/domba, maka ia telah terkena kewajiban zakat.
Jumlah (Ekor) Zakat
40-121 1 ekor kambing 2 th/domba 1 th
121-200 2 ekor kambing/domba
201-300 3 ekor kambing/domba
Selanjutnya, jika setiap jumlah itu bertambah 100 ekor, maka zakatnya
bertambah 1 ekor, serta jenis lainnya kecuali hewan yang diharamkan menurut
agama.
d. Zakat Emas dan Perak/Simpanan
Emas dan perak merupakan logam mulia yang memiliki dua fungsi. Pertama,
karena merupakan barang tambang yang berharga dan sering dijadikan perhiasan.
Kedua, emas dan perak juga dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke waktu.
Syariat Islam memandang emas dan perak sebagai harta yang potensial untuk
berkembang. Oleh karenanya, Mazhab Hanafi berpendapat bahwa zakat perhiasan itu
hukumnya wajib, baik bagi laki-laki maupun wanita, baik masih berupa biji
(emas/perak) atau sudah lebur, baik berupa uang, leburan logam, bejana, souvenir,
ukiran atau yang lain. Yang menjadi zakat perhiasaan adalah beratnya bukan
harganya.
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e. Zakat Atas Barang Yang Diperdagangkan
Zakat itu wajib pada harga dari barang dagangan itu sendiri. Yang
dimaksudkan barang dagangan di siniadalah barang dagangan seperti kain, besi dan
lain sebagainya. Jenis barang yang diperdagangkan nishabnya adalah sama dengan
nilai harga emas sebanyak 96 gram. Zakat tersebut dikeluarkan ketika setiap tutup
buku, setelah perdagangan berjalan selama satu tahun lamanya, seluruh uang dan
barang yang ada dari barang dagangan tersebut dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5%.
Yang menjadi ukuran bagi Mazhab Hanafi dalam masalah wajibnya zakat karena
adanya nishab dalam masa satu tahun. Jika kita lihat perdagangan masa sekarang ini
yang semakin meluas, maka zakat perdagangan ini pun diperluas lagi pada
perusahaan atau badan usaha lain.27
Selain dari yang di atas tadi terdapat juga zakat piutang yaitu mempunyai
piutang di orang lain yang mencapai batas nishab dan telah berlangsung selama satu
tahun, dan memenuhi syarat yang pernah dikemukakan terdahulu. Zakat uang kertas
(Banknote) Mazhab Hanafi berpendapat bahwa itu sama dengan piutang kuat, hanya
saja uang kertas itu dapat langsung dipertukarkan dengan perak, maka ia juga wajib
langsung dizakati.
C. Yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik)
Zakat diberikan kepada delapan ashnaf, disesuai dengan firman Allah QS. At-
Taubah/9; 60:
27Yusuf al-Qardhawi, Fikih Zakat (Beirut-Libanon), h. 564.
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                            
               
 
Terjemahnya:
Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.28
1. Golongan Fakir
Golongan yang memiliki harta namun kebutuhan hidup mereka lebih banyak
dibandingkan harta yang mereka miliki, atau orang-orang yang sehat dan jujur tetapi
tidak mempunyai pekerjaan sehingga tidak mempunyai penghasilan. Fakir berarti
orang yang sama sekali tidak mempunyai pekerjaan, atau mempunyai pekerjaan tetapi
penghasilannya sangat kecil, sehingga tidak cukup untuk memenehi sebagian dari
kebutuhannya.
2. Golongan Miskin
Golongan orang yang mempunyai harta untuk mencukupi kebutuhan hidup
namun tidak memenuhi standar, atau orang yang lemah dan tidak berdaya (cacat)
karena telah berusia lanjut, sakit atau karena akibat peperangan, baik yang mampu
bekerja maupun tidak tetapi tidak memperoleh penghasilan yang memadai untuk
menjamin kebutuhan sendiri dan keluarganya.
3. Golongan Amil Zakat
28Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 288
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Amil adalah para pekerja yang telah diserahi tugas oleh penguasa atau
penggantinya untuk mengambil harta zakat dari wajib zakat, mengumpulkan,
menjaga dan menyalurkannya. Dengan kata lain amil adalah badan/lembaga atau
panitia yang mengurus dan mengelola zakat, terdiri dari orang-orang yang diangkat
oleh pemerintah atau masyarakat. Menurut Syafi’I amil mendapat bagian
seperdelapan dariseluruh zakat yang terkumpul, untuk dipergunakan sebagai biaya
operasional, administrasi, dan honor / gaji bagi anggota team. Setiap amilboleh
menerima bagian zakatnya sebagai petugas sesuai dengan kedudukan dan prestasi
kerjanya, kendatipun dia orang kaya.29
4. Golongan
Muallafah al-Qulub Mu’allaf yang dibujuk hatinya, yaitu orang yang memilki
kekharismatikan tinggi dalam keluarga atau kaumnya dan bisa diharapkan masuk
Islam, atau dikhawatirkan perbuatan jahatnya atau bila diberi zakat orang tersebut
bisa diharapkan keimanannya akan semakin mantap. Dengan dana zakat diharapkan
orang seperti ini memiliki keteguhan keimanan dan keyakinannya.
Rawwas Qal’ahji didalam bukunya Ensiklopedi Fiqh Umar bin Khattab ra.
menyebutkan : “Umar berpendapat bahwa bagian para muallaf itu diberikan
pada saat orang-orang Islam dalam keadaan lemah. Zakat itu diberikan kepada
mereka untuk melindungi mereka dari kejelekan dan yang membahayakan
imannya serta untuk melemahlembutkan hati mereka. Jika Islam sudah
berjaya dan jumlah orang Islam sudah banyak dan mereka menjadi kuat dan
dahsyat, maka mereka tidak boleh diberi bagian zakat, baik orang yang diberi
itu orang yang harus mendapat perlindungan atau orang yang hatinya harus
dilemah lembutkan”. Sementara Majfuk Zuhdi berpendapat bahwa selain
mengikuti jejak Umar, juga menyatakan bahwa muallaf adalah orang yang
menghadapi problem keluarga atau pekerjaan atau tempat tinggal akibat
kepindahannya ke agama Islam maka mereka berhak menerima zakat. Adapun
29Lili Bariadi, Zakat dan Wirausaha, hal 12-15
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orang yang tidak mengalami problem apapun ketika masuknya ke agama
Islam maka mereka tidak berhak menerima zakat.30
Islam merupakan Agama yang paripurna yang menyentuh setiap aspek
kehidupan manusia sebagai pedoman untuk manusia sehingga manemukan
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat, terkhusus dalam dunia pendidikan,
bahwasanya umat islam harus saling bahu membahu demi keberlangsungan hidup
yang berkeadilan, maka dipandang perlu adanya sebuah sikap kemanusiaan untuk
mengangkat derajat manusia dengan jalan pendidikan, kejayaan islam didasarkan
oleh dua hal yang tidak boleh terpisahkan, di antranya iman dan ilmu, melihat
persaingan globalisasi yang begitu massif, ummat islam harus kuat menjaga
keimanan serta berpen getahuan tinggi sehingga terbangun sebuah generasi kuat dari
sisi pengetahuan dan keimanan (Insan Ulul Albab)
5. Golongan Riqab
Riqab artinya hamba sahaya. Bagian ini diberikan untuk memerdekakan
budak, atau dalam rangka membantu memerdekakannya.
6. Golongan Gharim
Gharimadalah orang yang berhutang bukan untuk keperluan maksiat, seperti
hutang untuk menafkahi dirinya, anak-anak dan isterinya serta hamba sahaya
miliknya. Termasuk juga hutang untuk menjalankan peritah Allah SWT, seperti haji,
umrah dan hutang untuk menunaikan hak-hak seperti membayar diyat (denda) atau
pembiayaan perkawinan.
7. Golongan Fi Sabilillah
Sabilillah adalah sarana untuk menuju keridhaan Allah dalam semua
kepentingan bagi ummat Islam secara umum, untuk menegakkan agama dan Negara
30Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah (Jakarta : PT. Toko Gunung Agung,1997), h. 256.
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bukan untuk keperluan pribadi. Kata fisabilillah memiliki arti luas, pengertiannya
bisa berubah sesuai waktu dan kebiasaan.
Fisabilillahmeliputi banyak perbuatan, meliputi berbagai bidang perjuangan
dan amal ibadah, baik segi agama, pendidikan, ilmu pengetahuan, budaya, kesenian,
termasuk mendirikan rumah sakit, pengiriman da’i dan sebagainya. Semua usaha
kebaikan untuk kemaslahatan umum, semua upaya untuk menambah kekuatan dan
kejayaan agama dan Negara termasuk dalam kandungan fisabilillah.
8. Golongan Ibnu Sabil
Yang dimaksud Ibnu Sabil adalah musafir, orang yang berpergian jauh, yang
kehabisan bekal. Pada sat itu, ia sangat membutuhkan belanja bagi keperluan
hidupnya. Ia berhak mendapatkan bagian zakat sekedar keperluan yang dibutuhkan
sebagai bekal dalam perjalanannya sampai tempat yang dituju. Sesuai dengan
perkembangan zaman, dana zakat Ibnu Sabil dapat disalurkan antara lain untuk :
beasiswa bagi pelajar mahasiswa yang kurang mampu, mereka yang belajar jauh dari
kampung halaman, mereka yang kehabisan atau kekurangan belanja, penyediaan
sarana pemondokan yang murah bagi musafir muslim atau asrama pelajar dan
mahasiswa. 31
D. Yang Wajib Menyalurkan Zakat (Muzakki)
31 Peraturan pemerintah Daerah Kabupaten Wajo Nomor 22 Tahun 2012
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Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang
berkewajiban menunaikan zakat atau pembayar/penunai zakat. Dalam salah satu ayat
al-Quran surat al-Baqarah/2; 261:
             
               
Terjemahnya:
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah.26) adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dikehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) Lagi Maha Mengetahui.32
Setiap muslim wajib membayar zakat, dan orang yang disepakati wajib
mengeluarkan zakat, ialah merdeka, telah sampai umur, berakal dan nishab yang
sempurna. Muzakki dapat juga diartikan orang yang kaya akan harta dan wajib
atasnya untuk mengeluarkan sebagian hartanya apabila sudah mencapai haul (cukup
setahun dimiliki nishabnya). Harta-harta yang disyaratkan cukup setahun dimiliki
nishabnya, ialah: binatang (ternak), emas/perak dan barang perniagaan (dagangan).
Menurut Abu Hanifah, orang kaya adalah orang yang mempunyai harta satu nishab.
E. Asas dan Fungsi Badan Amil Zakat Infaq dan Sedekah (BAZIS)
Berdasarkan Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wajo, Nomor 22 Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Zakat, Bab II, pasal 2 tentang Asas, dinyatakan yaitu:
1) Syariat Islam.
2) Amanah.
3) Kemanfaatan.
32Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 65.
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4) Keadilan.
5) Kepastian hukum.
6) Terintegrasi, dan
7) Akuntabilitas.33
Berdasarkan Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wajo, Nomor 22 Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Zakat, Bab II, pasal 3, Adapun tujuan pengelolaan zakat adalah
sebagai berikut:
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.
2) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyaraka.
3) dan penanggulangan kemiskinan.
4) Meningkatkan hasil guna dan dayaguna zakat
Berdasarkan Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wajo, Nomor 22 Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Zakat, Bab II, pasal 4, Adapun sasaran dari pengelolaan zakat
adalah sebagai berikut:
1) Faqir, yaitu, orang yang tidak memiliki penghasilan dan pekerjaan sehingga
ia tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.
2) Miskin, yaitu, orang yang memiliki harta dan penghasilan, namun belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan bagi dirinya sendiri dan keluarganya.
3) Amil, yaitu orang yang ditunjuk oleh phak yang berwenang untuk
mencurahkan segenap waktu, pikiran dan tenaganya dalam mengurus zakat.
4) Muallaf, seorang muslim yang dipandang perlu diberikan kekuatan financial
untuk menumbuhkan keteguhan hati dan loyalitasnya terhadap Islam.
5) Riqab, yaitu seorang muslim yang berada dalam status perbudakan.
33Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wajo, Nomor 22 Tahun 2012.
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6) Gharimin, yaitu seorang muslim yang mempunyai hutang dan harus segera
membayar hutangnya namun tidak memiliki kemampuan untuk
membayarnya.
7) Fi Sabilillah, yaitu orang yang berjuang dijalan Allah swt.
8) Ibn al-Sabil, yaitu musafir yang kehabisan bekal dan biaya diperjalanannya.
Perjalanan yang dijalaninya bukan perjalanan maksiat.34
F. Sarana Pendidikan
1. Pengertian Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sarana pendidikan
diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu:
a) habis tidaknya dipakai.
b) bergerak tidaknya pada saat digunakan.
c) hubungannya dengan proses belajar mengajar. Dilihat dari habis tidaknya
dipakai, ada dua macam sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang
habis dipakai dan sarana pendidikan tahan lama.35
Penulis akan memberikan gambaran dengan menjelaskan klasifikasi sarana dan
prasaran yang diuraikan di atas sebagai berikut:
1) Sarana pendidikan yang habis dipakai
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang
apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat.Contoh; kapur tulis,
beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan siswa, dsb.Selain itu ada sarana
34Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo Nomor 22 Tahun 2012.
35http://id.shvoong.com/social-sciences-education-administrasi-sarana-pendidikan, Diakses
pada 16 Juli 2010.
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pendidikan yang berubah bentuk.Misalnya kayu, besi, dan kertas karton yang sering
digunakan oleh guru dalam mengajar. Contoh: pita mesin ketik/computer, bola lampu
dan kertas.
2) Sarana pendidikan tahan lama
Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang dapat
digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang relative lama, contoh, bangku
sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan oleh raga.Ditinjau dari
bergerak tidaknya pada saat digunakan ada dua macam sarana pendidikan.Yaitu
sarana pendidikan yang bergerak dan sarana pendidikan.
Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan ada dua sarana
pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang bergerak dan sarana pendidikan yang tidak
bergerak.
3) Sarana pendidikan yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakainya, contohnya: almari
arsip sekolah, bangku sekolah,dsb.
4) Sarana pendidikan yang tidak bergerak
Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan yang
tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan, misalnya saluran dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
Ditinjau dari hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar, Sarana
Pendidikan dibedakan menjadi 3 macam bila ditinjau dari hubungannya dengan
proses belajar mengajar, yaitu: alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran.
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a. Alat pelajaran
Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses
belajar mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktik.
b. Alat peraga
Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa
perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak
didik berturut-turut dari yang abstrak sampai dengan yang konkret.
c. Media pengajaran
Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara
dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi
dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu media audio, media
visual, dan media audio visual.
Untuk mencapai tujuan pendidikan memerlukan berbagai alat dan metode.
Istilah lain dari alat pendidikan yang dikenal hingga saat ini adalah media pendidikan,
Audio Visual Aids (A.V.A), sarana dan prasarana pendidikan.
Definisi-definisi yang pernah dikemukakan tentang alat pendidikan
sebagaimana dikemukakan oleh Roestiyah Nk. Dkk., bahwa :
Media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam
rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.36
Defenisi di atas mengindikasikan bahwa media merupakan pendukung dalam
pendidikan. Hampir dikatakan bahwa tercapainya tujuan pendidikan bergantung pada
36Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Cet. Ke IV; Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2013),
h. 182.
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tersedianya media yang ada. Dari berbagai persepsi sebagian manusia bahwa media
hanya sebatas pada alat elektronik seperti komputer, LCD, heandphone. Tetapi yang
perlu diluruskan disini bahwa media juga terbagi dalam beberapa kategori
diantaranya ialah media sederhana yang tidak memerlukan banyak pendanaan seperti
patung, boneka, alat tulis, buku dan lain-lain.
Albert Einstein dalam Ngainun Naim mengemukakan bahwa ”ukuran
kercerdasan bukan terletak pada kebiasaan memakai alat-alat lama, tetapi terletak
pada kemampuan untuk berubah.37Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa media
merupakan alat pembantu yang memiliki kedudukan tinggi dalam proses
pembelajaran. Tetapi, manusia merupakan pelaku utama sehingga keinginan dari
pelakulah yang dapat memfungsikan media yang tersedia.
Media adalah sumber belajar. Secara luas media dapat diartikan dengan
manusia, benda atau pun peristiwa yang membuat kondisi siswamungkin memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Dalam pergaulan tersebut contoh teladan utama dari pihak pemimpin sekolah,
guru-guru dan staf lebih banyak mempengaruhi murid untuk menjadi manusia yang
baik.Oleh sebab itu mereka harus membina suatu masyarakat sekoalh yang baik yang
membantu pembinaan suasana agama di sekolah. Pendidikan agama tidak mungkin
berhasil dengan baik bila hanya dibebankan kepada guru agama saja tanpa didukung
oleh pemimpin sekolah dan guru-guru yang lain.
37Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, h. 174.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi penelitian
Jenis penelitian  ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Pengertian secara teoretis tentang penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana
adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta semata1.
Penulis menganalisis penjelasan di atas bahwa upaya dalam penelitian
kualitatif tertuju pada kualitas fakta yang ada (bukan opini), sehingga proses
penelitian hanya akan berkahir setelah fakta yang ditemukan di lapangan telah jenuh.
Hal tersebut didasari pula dengan statemen yang ditegaskan oleh Sukardi,
bahwa:
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan
kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan
sistematis. Disamping itu penelitian melakukan eksplorasi, menggambarkan
dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.2
Adapun lokasi penelitian yang akan diteliti oleh peneliti berlokasi Di
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo.
1Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Utama,1997). h. 10.
Lihat juga: Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996). h. 49.
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi  dan Praktiknya ( Cet. Ke III; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005). h. 14.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah
penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau
lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.3 Dalam hal
ini peneliti menggunakan pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Ilmiah
Pendekatan ilmiah adalah pendekatan disipliner dan pendekatan ilmu
pengetahuan yang fungsional terhadap masalah tertentu, pada pendekatan ilmiah ini,
penulis mengguunakan pendekatan teologis normatif, yaitu yang memandang bahwa
ajaran Islam yang bersumber dari kitab suci al-Quran dan sunah Nabi saw. menjadi
sumber inspirasi dan motivasi dalam ajaran Islam.
2. Pendekatan Metodologis
Pendekatan yang penulis gunakan berkaitan dengan metodologi yaitu
pendekatan sosiologis, ini dimaksudkan untuk mempelajari aspek sosial Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 dalam lingkungannya berkaitan dengan
sarana dan prasarana sebagai wujud bantuan dari BAZIS.
Berbagai pendekatan di atas, diharapkan dapat mampu mengungkap berbagai
macam hal sesuai dengan objek dalam penelitian ini, sehingga mendapatkan cara
tepat dalam membaca sebuah permasalahan yang ada, dan mendapatkan hasil
penelitian yang tepat dan teruji kebenarannya.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 108.
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C. Sumber Data
Menentukan sumber data dalam penelitian kualitatif, maka salah satu langkah
yang penting diharapkan akan diperoleh data yang tepat dan berguna bagi pemecahan
masalah dalam penelitian ini.
Karena itu dalam teori penelitian membenarkan untuk meneliti secara
keseluruhan apa yang menjadi pusat perhatian, agar memperoleh data yang
diperlukan, dapat pula meneliti sebagian kelompok refresentatif dari jumlah
kelompok yang menjadi perhatian. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Pengertian Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu
atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil
pengujian (benda). Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data
dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian benda
(metode observasi).
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka
diperlukan data primer yang terdiri dari visi dan misi Badan Amil Zakat, manajemen
organisasi Badan Amil Zakat, Peraturan Pemerintah (PP) tentang pengelolaan
pendistribusian zakat, infaq, dan shadaqah, profil dari madrasah yang akan diteliti,
dan sarana yang digunakan di madrasah tersebut.
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2. Data Sekunder
Data sekunder juga disebut sebagai data penunjang dalam penelitian. Data
sekunder terdiri dari hasil wawancara terhadap Badan Amil Zakat, Infaq, dan
Shadaqah, dan pimpinan madrasah yang akan diteliti.
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode interaktif yang meliputi
interview dan observasi berperanserta, artinya peneliti terlibat langsung dalam
keseharian responden untuk menghimpun data ke lokasi penelitian melalui
pengamatan dan penginderaan. Karena peneliti akan melakukan penelitian tentang
peranan BAZIS dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah
Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo, maka yang dipilih adalah orang yang bertugas pada lembaga
BAZIS serta kepala Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae
Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Penelitian kepustakaan
Winarno Surachmad mengemukakan bahwa usaha pengumpulan data ini
ditempuh dengan menggunakan literatur, membaca dan menganalisa buku-buku,
majalah serta karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang berkaitan dengan
pembahasan materi skripsi.4
Dengan demikian penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan, memilih dan meneliti berbagai literatur yang relevan dengan
4 Winarno Surachmad, Dasar-dasar Tekhnik Research (Jakarta: Bina Aksara, 1990), h. 30.
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pembahasan dalam skripsi ini baik yang tercetak maupun yang dapat diakses melalui
internet atau media informasi lainnya. Hasil dari penelitian tersebut yang
dipergunakan sebagai sumber data penelitian untuk menjawab rumusan masalah
dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari literatur yang diperoleh
dan ditulis sesuai dengan aslinya tanpa mengurangi ataupun menambah
redaksi kalimatnya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis menuangkan pendapat dengan
memberikan suatu ulasan terhadap pendapat atau  ide yang di anggap relevan
dengan pembahasan dengan cara memberikan komentar maupun dengan
memberikan uraian singkat terhadap suatu pendapat yang dikutip dalam
bentuk kesimpulan.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yakni penulis mengumpulkan data dengan terjun langsung di lapangan atau
tempat penelitian untuk mendapatkan data-data yang kongkrit yang ada kaitannya
dengan pembahasan. Dalam penelitian lapangan ini penulis menempuh dua tahap,
yaitu:
1) Tahap persiapan
Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada kaitannya
dengan judul penelitian ini, kemudian membuat proposal penelitian (Draft Skripsi)
yang didalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam prosedur
panelitian, seperti menentukan lokasi penelitian, metode penelitian, populasi dan
sampel serta menentukan instrumen dan teknik penelitian data.
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2) Tahap pelaksanaan
Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian lapangan
(field research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara turun langsung ke
lokasi penelitian untuk menemui obyek yang akan diteliti. Adapun metode yang
ditempuh, yaitu:
3. Observasi
Observasi yang dilakukan pada awal penelitian yaitu pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang diteliti, terutama
yang berkaitan dengan Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS) dalam
pengembangan Sarana Pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
4. Wawancara (Interview)
Yaitu peneliti mengadakan dialog atau wawancara dengan pihak petugas
BAZIS yang berada di lokasi penelitian dan kepala Madrasah sebagai tambahan
dalam kelengkapan data.
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan
beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu5.
Joko Subagyo mendefinisikan interview sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan infomasi secara langsung, dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan kepada para informan.Wawancara bermakna berhadapan
langsung antara interviewer dengan informan, yang kegiatannya dilakukan secara
5Mulayana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 180.
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lisan6. Sementara S. Nasution mendefinisikanya sebagai suatu bentuk komunikasi
verbal yang bertujuan untuk memperoleh informasi7.
Memperhatikan definisi di atas, penulis berasumsi bahwa wawancara adalah
salah satu prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berhadapan
langsung (face to face) dengan orang yang dianggap dapat memberikan keterangan
terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini, Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah
(BAZIS) dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah
(MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo.
5. Dokumentasi
Yaitu pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap obyek yang diteliti
yaitu mengamati beberapa aktivitas lembaga BAZIS dan kontribusinya dalam
pengembangan sarana pendidikan di Madrasah yang akan diteliti.
Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan
mengambil data pada lembaga zakat/instansi yang ada hubungannya dengan data
yang diperlukan.
Dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber
non insani (bukan manusia). Dalam hal ini, dokumen digunakan sebagai sumber data
karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan, dan
meramalkan suatu peristiwa.
6P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997). h. 39.
7S. Nasution, Metode Research (Cet. Ke X; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008). h. 113.
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Dokumen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah berupa data-data
yang diambil dari Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS) Dalam
Pengembangan Sarana Pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan
data, serta berapa lama kerja di lapangan8.
Instrumen penelitian juga berarti sebagai alat untuk memperoleh data.Alat ini
dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Dengan kata lain, instrumen adalah
alat atau cara menjaring data yang diinginkan dan yang dibutuhkan. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan tiga instrumen pengumpulan data yaitu:
a. Penelitian Sendiri
Lexi J. Moleong menjelaskan bahwa dalam Prof. Dr. Sugiyono, peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu
dijelaskan karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan
dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka
sangat tidak mungkin mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang
ada di lapangan.Selain itu, hanya manusialah sebagai alat yang dapat berhubungan
dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. Hanya manusia sebagai instrumen pulalah
8Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. Ke VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003). h. 110.
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yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi faktor pengganggu, sehingga
apabila terjadi hal yang demikian ia pasti dapat menyadarinya serta dapat
mengatasinya9. Penulis memahami bahwa manusia mempunyai potensi dalam
mengamati sesuatu dengan baik melalui indera dan akal untuk menangkap setiap
objek yang ada dihadapannya sehingga menjadi sebuah bangunan pengetahuan yang
diyakininya sebagai realitas.
Dengan demikian, pada saat mengumpulkan data di lapangan yaitu di
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takalalla Kabupaten Wajo penulis berperan serta dalam situs penelitian dan
senantiasa akan mengikuti secara aktif kegiatan pembelajaran yang berkembang di
lembaga pendidikan tersebut yang berkaitan dengan Badan Amil Zakat, Infaq dan
Sedekah (BAZIS).
b. Pedoman Observasi
Pedoman observasi termasuk instrumen penelitian, dan penelitian yang me-
manfaatkan metode observasi membutuhkan alat bantu. Secara khusus pada penulis
sangat terbatas kemampuannya.
Sehubungan dengan statemen di atas, Harsya W. Bachtiar seperti yang dikutip
Burhan Bungin dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif mengemukakan
bahwa alat bantu yang diperlukan dalam melakukan observasi di antaranya alat
pemotret, teropong lensa jauh atau keker, kamera, juga alat perekam suara.10
9Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXIII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007). h. 9.
10Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). h. 96.
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Mencermati penjelasan tersebut, maka dalam penelitan penulisan hanya
menggunakan alat pemotret berupa kamera HP ketika melakukan observasi di
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takalalla Kabupaten Wajo.penulis berperan serta dalam situs penelitian dan
senantiasa akan mengikuti secara aktif kegiatan pembelajaran yang berkembang di
lembaga pendidikan tersebut yang berkaitan dengan Badan Amil Zakat, Infaq dan
Sedekah (BAZIS).
c. Pedoman Wawancara
Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki
bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka
diperlukan alat-alat sebagai berikut:
1) Format wawancara
Format wawancara merupakan instrumen dalam penelitian. Instrumen ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengantisipasikan kejenuhan informan, dan
kelengkapan data yang ingin diperoleh.Sebab tanpa adanya format yang jelas dalam
melaksanakan wawancara maka data yang diperoleh tidak akurat.
2) Tape recorder
Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan.
Penggunaan tape recorder dalam wawancara perlu memberi tahu kepada informan
apakah dibolehkan atau tidak.
3) Kamera
Kamera berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan
pembicaraan dengan  informan/sumber data. Dengan adanya foto ini, maka dapat
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meningkatkan keabsahan penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti betul-betul
melakukan pengumpulan data.
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memiliki gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan
dan keluasan serta kedalaman wawasan. Bagi peneliti yang masih baru, dalam
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang,
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan
teori yang signifikan.
Dalam penelitian ini, peneliti dalam mereduksi data akan memfokuskan pada
peran Badan Amil Zakat, Infaq dan Sedekah (BAZIS) dalam pengembangan sarana
pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’Adiyah 281 Wekke Desa
Manyili Kecamatan Takalalla Kabupaten Wajo.
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2. Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles and Huberman menyatakan, ”the most frequent form of display data for
qualitative research data in the past has been narrative text”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.11 Maka dari penulis memahami bahwa perlunya penyajian data
(display data) untuk memudahkan memahami apa yang terjadi untuk merencanakan
langkah berikutnya yang akan dilakukan.
3. Conclusion Drawing (verification)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni
kesimpulan khusus yang ditarik dari pernyataan yang bersifat umum,12 Dalam hal ini
peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek
11Sugiono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. Ke VI; Bandung: Alfabeta, 2009). h. 249.
12Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan (Cet: I;
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95.
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penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis
data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih
khusus,13 Berikut ilustrasi sebagai gambaran dalam sub-bab ini:
Gambar 4 proses analisis data.14
Demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan. kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas.
G. Pengujian Keabsahan Data
Tehnik penyajian keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ialah penyajian
keabsahan data dengan Triangulasi. Triangulasi dalam penyajian keabsahan data ini
13Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan, h. 96.
14 Sugiono Memahami Penelitian Kualitatif Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013),h. 92
Pengumpulan
Data Penyajian Data
Reduksi Data
Verifikasi
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diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi itu sendiri terdiri dari dua bagian, yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Penelitian ini
membahas tentang peranan badan amil zakat, infaq dan sedekah dalam
pengembangan sarana pendidikan di MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo, data dari kedua sumber tersebut
dikategorisasikan mana pandangan yang berbeda dan yang sama, serta mana
pandangan yang spesifik dari sumber yang di telah dikumpulkan. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan , selanjutnya
dimintakan kesepakatan dari sumber data.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, atau dokumentasi. Bila
dengan ketiga teknik pengujian keabsahan data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan. Untuk memastikan data mana yang dianggap benar karena sudut
pandangnya berbeda-beda.
Kegiatan penelitian ini dapat diilustrasikan melalui gambar yang akan
dijelaskan sebagai berikutnya:
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Data/Dokumen
BAZIS
(wawancara)
Kepala Madrasah
(wawancara)
Masyarakat
(wawancara)
Situasi lapangan
(observasi)
Gambar 2 Triangulasi Sumber
Gambar 3 Triangulasi Teknik.
SUMBER DATA
SAMA
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Dusun Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Desa Manyili sebelumnya merupakan Wanua Peneki kemudian terjadi
pemekaran menjadi desa manyili yang dimana pada awalnya ada sebuah tokoh yang
bernama pak manyili kemudian namanya diabadikan menjadi desa manyili yang
terbagi 2 (dua)  dusun dan setelah itu, Desa Manyili mempunyai 2 (dua) dusun, yakni
dusun Wekkae, Adingnge
Berikut ini kami gambarkan secara singkat sejarah perkembangan
Pemerintahan Desa Desa Manyili sebagai berikut:
Tabel 1. Peristiwa
Tahun Peristiwa
1980-1988
Pengangkatan kepala desa pertama desa manyili oleh H.
Kamma, pada masa itu masih bersatu 3 wilayah desa
besar diantaranya dusun Manyili Ajuraja Lagoari.
1988-2003
Setelah  Dua Periode H. Kamma menjabat sebagai kepala
desa, Maka digantikan oleh Mahmud Andi Tanjong
selama 2 periode dan di masa itu Desa Manyili
dimekarkan menjadi 3 Desa, Desa Ajuraja dan Lagoari
yang dulunya berstatus dusun di Desa Manyili, dan pada
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masa beliaulah pada tahun 1990 didirkannya sebuah
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Manyili di Dusun
Wekkae yang masih berada dalam pengelolaan
masyarakat, dan di keluarkannya Surat Keputusan oleh
Pengurus Besar As’adiyah Pada Tanggal 6 Oktober 1992
dan dijadikan sebagai cabang As’adiyah No : 281.
Sumber Data :Rencana Kerja Pembangunan (RKP) Desa Manyili 23 Agustus
2013-2017.
b. Keadaan Geografis Desa
1) Batas Wilayah
 Sebelah Timur : Desa Lagoari
 Sebelah Utara : Desa Ajuraja
 Sebelah Barat : Desa Desa Soro
 Sebelah Selatan : Kelurahan Bocco
2) Luas Wilayah
Luas Desa Manyili sekitar 17,30 Km2, sebagian besar lahan di Desa Manyili
digunakan sebagai lahan pertanian/perkebunan dan lokasi permukiman warga. Ada
juga sebagian kecil penduduk yang beternak, namun luas penggunaan lahan tak
begitu signifikan, hanya di sekitar rumah saja.
3) Keadaan Topografi
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Secara umum keadaan topografi Desa Matuju adalah daerah dataran rendah
dan daerah perbukitan. Iklim Desa Matuju sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia beriklim tropis dengan dua musim, yakni musim kemarau dan hujan.1
c. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
1) Jumlah penduduk
Desa Matuju terdiri  atas 331 KK denganjumlah penduduk 1.856 jiwa. Berikut
jumlah penduduk perempuan dengan laki-laki.
Tabel 2
Perbandingan Jumlah Penduduk Perempuan dengan Laki-laki
Laki-laki Perempuan Total
1.083 Jiwa 773 Jiwa 1.856  Jiwa
Sumber Data :Kantor DesaManyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
2) Mata Pencarian
Desa Manyili merupakan daerah agraris yang sebagian besar wilayahnya
adalah lahan pertanian/perkebunan. Olenya itu, sebagian besar  mata pencaharian
penduduk adalah dibidang pertanian/perkebunan. Penduduk Desa Manyili sebagian
besar berprofesi sebagai petani, selebihnya ada yang berprofesi sebagai pedagang,
peternak, dan juga berprofesi sebagai PNS (Guru, dan Pegawai Negeri lainnya).
d. Sarana Dan Prasarana Desa
Berikut gambaran sarana dan prasarana yang ada di Desa Manyili.
1Rencana Kerja Pembangunan (RKP) Desa Manyili 2011-2015 (Kecamatan Takkalala Kabupaten Wajo,
2015), h. 4.
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1) Sarana Umum
- Kantor Desa
- Lapangan
- Postu
- Pos Keamanan
- Pos Pertanian
- Pasar Alternatif
2) Sarana Pendidikan
Tabel 4
Sarana Pendidikan
3) Sarana Keagamaan
Table 5
Sarana Keagamaan
Sarana Jumlah
Masjid Tiga Buah
Rencana Kerja Pembangunan (RKP) Desa Manyili 2011-2015 (Kecamatan
Takkalala Kabupaten Wajo, 23 Agustus 2015-2017).2
2Rencana Kerja Pembangunan (RKP) Desa Manyili 2011-2015 (Kecamatan Takkalala Kabupaten Wajo,
2015-2017), h. 45
Sarana Jumlah
PAUD Dua Buah
SD Duah Buah
MDA Satu Buah
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e. Selayang Pandang MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo.
Berbicara mengenai gambaran umum MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa
Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo tentu tidak lepas dari berdirinya atau
pertama kalinya dibangun MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MDA Hasnah S.Ag. beliau
mengatakan bahwa MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo didirikan oleh Hj. Intang (Kepala Sekolah pertama) pada
tanggal 17 Januari 1988.3MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo berkedudukan, di jalan Masjid Raya Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo saat ini di pimpin oleh Ibu Hasnah S,Ag, di bawah pimpinannya sekolah sudah
banyak memperoleh banyak prestasi baik dalam bidang Agama, akademik, maupun
bidang olahraga dan lain sebagainya. Namun di samping itu tentu MDA As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Membutuhkan
Sarana Pendidikan Yang Layak Untuk Mencapai tujuan pendidikan.
Adapun visi dan misi MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo:
1) Visi
3Hasil Wawancara dengan Hasnah, S.Ag.Kepala Sekolah MDA 281 As’adiyah Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo pada Tanggal 11 Februari 2017.
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Mewujudkan generasi Islami yang bernuansa tiga dimensi: iman, ilmu dan
beramal shaleh.
2) Misi
a) Mengefektifkan pelaksanaan proses pembelajaran dan bimbingan dengan
pengintegrasian nilai-nilai iman taqwa (Imtaq) dan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek) melalui pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM).
b) Membina, melatih dan menumbuhkan pemahaman dan penghayatan terhadap
ajaran agama Islam Ahlusunnah waljamaah untuk membentuk peserta didik
yang berakhlak mulia dan berbudi luhur.
c) Membina kerjasama dan ketauladan.
d) Memberdayakan kemitraan masyarakat melalui peran komite.
MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo sudah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan (kepala sekolah)
Sebagai Berikut:
1. Hj. Intang (1988-1993)
2. H. Mahyuddin (1993-1997)
3. Alimuddin M.Ag (1997-2003)
4. Moh. Radhy (2003-2013)
5. Hasnah S.Ag (2013-Sekarang).4
4Sumber Data Kantor MDA 281 As’adiyah Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
pada Tanggal 25 Agustus 2017.
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1) Keadaan guru
Adapun jumlah guru yang ada di MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo berjumlah sebanyak 11 orang untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel. 6
Keadaan Guru MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo
No Nama Jabatan
1 Hasnah S.Ag Kepala Sekolah
2 Moh. Radhy.A.Ma Guru (PNS)
3 Hadi, A.Ma, Wali kelasI
4 Sutiana,S.Pd.I Wali Kelas II
5 Maslina,S.Pd.I Wali Kelas III
6 Rahmaini,S.Pd.I Wali Kelas IV
Sumber Data :Kantor MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo 24 Agustus 2017.5
Melihat dari table keadaan guru MDA As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla kabupaten Wajo sudah baik dari sisi jumlah dengan  jumlah
siswa serta jumlah mata pelajaran yang disajikan dalam kurikulum yang ada di MDA
As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo, tetapi
5Sumber Data Kantor MDA 281 As’adiyah Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
pada Tanggal 24 Agustus 2017.
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hanya 1 (satu) PNS, diantaranya hanya guru relawan yang sangat perlu untuk di
sejahterahkan, dikarnakan hanya berharap dari insentif mengajar yang diharapkan.
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1) Keadaan Peserta Didik
Dalam dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran
utama untuk di didik.Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya
terdapat suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya,
yaitu disamping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat peserta didik
yang merupakan bagian integral dalam pendidikan formal. Jika tugas pokok guru
untuk mengajar, maka tugas peserta didik adalah belajar. Oleh karena itu saling
berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan dan berjalan seiring dalam
proses pembelajaran. Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik MDA
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo tahun
ajaran 2014/2015 dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 7
Keadaan MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo 2016/2017.6
No Kelas Jumlah Siswa
1.
2.
3.
4.
I
II
III
IV
11 orang
15 orang
13 orang
16 orang
Jumlah 55 orang
6Sumber Data Kantor MDA 281 As’adiyah Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo pada Tanggal 24 Agustus 2017
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Melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di MDA
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
sebanyak 58 orang. Tentunya dalam mengukur layak atau tidaknya suatu lembaga
pendidikan tidak melalui hitungan jumlah peserta didiknya, melainkan dengan
kualitas peserta didik yang terdapat pada lembaga pendidikan tersebut.
2) Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah)
merupakan salah satu faktor yang menunjang terselenggaranya proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah, sehingga keberadaan sarana dan prasarana bersifat mutlak ada,
sehingga pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, dan perlu di pahami
bahwa  kualitas lembaga pendidikan ( sekolah ) dapat pula dilihat dari lengkapnya
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Apabila sarana dan
prasarana memadai maka outputnya juga akan berkualitas, sebaliknya apabila sarana
prasarana yang tersedia  kurang pada setiap elemen lembaga pendidikan maka proses
pembelajaran akan terbengkala.
Sebagaimana data yang peneliti temukan pada lokasi penelitian mengenai
sarana dan prasarana, maka selanjutnya akan diuraikan beberapa sarana prasarana
yang dimiliki MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo dapat dilihat dari tabel berikut yang akan akan dijelaskan pada
halaman selanjutnya:
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Tabel 8
Keadaan Sarana Dan Prasarana MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo tahun Ajaran 2016/2017.
No Jenis Ruangan
Jumlah Jumlah Ruang Kategori Kerusakan
Ruang
KondisiKondisi Rusak Rusak Rusak
Baik Rusak Ringan Ringan Berat
1 Ruang Kelas 4 - 1 -
2 Perpustakaan 1 - - - - -
3 R. Pimpinan 1 1 - - - -
4 R. Guru 1 - - - - -
5 Gudang 1 - - - - -
Sumber data:Kantor MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili KecamatanTakkalalla Kabupaten Wajo 2017.7
2. Sistem Penyaluran Badan Amil Zakat, Imfaq dan Sedekah (BAZIS)
dalam Pengembangan Sarana Pendidikan di Madrasah Diniyah
Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo
Dalam proses pengembangan sarana pendidikan merupakan sesuatu yang
sangat urgen dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dan system penyaluran dana
zakat, infak dan sedekah  ialah adanya sebuah keputusan dari BAZ kecamatan bahwa
7Data Kantor MDA 281 As’adiyah Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo pada
Tanggal 12 Januari 2017
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dana ZIS (zakat, infaq dan sedekah) di alokasikan untuk pengembangan ekonomi dan
tempat ibadah masyarakat dan TPA dan madrasah.
Adapun hasil wawancara dengan Moh. Radhy A.Ma., (Ketua BAZIS Desa)
mengatakan mengatakan bahwa:
Yang diatur dalam pemerintah kecamatan dalam putusan Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Takkalalla pada penyaluran dana zakat infaq dan
sedekah ini terfokus kepada 2 (dua) sektor (pengembangan ekonomi
masyarakat, dan pembangunan sarana keagamaan). Dana zakat di salurkan
oleh BAZIS desa untuk kepada mustahiq serta sektor pembangunan sarana
keagamaan (masjid dan madrasah). dan sistem penyaluran dana ZIS ke
madrasah per-tahun dengan jumlah 5% setiap kali penyaluran.8
Adapun sistem penyaluran dana zakat, infaq dan sedekah dalam
pengembangan saran pendidikan di madrasah diniyah awaliyah as’adiyah ialah
dengan berupa barang dari 5% dari jumlah dana zakat, infaq dan sedekah yang
terkumpul.penyaluran dana zakat, infaq dan sedekah sangat sederhana, hanya dengan
penyerahan langsung dari pihak lembaga pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (ZIS)
ke-pihak pengelola madrasah tersebut. Adapun sistemastis penyalurannya sebagai
berikut:
a) Pihak lembaga pengelola zakat, infaq dan sedekah melakukan observasi
langsung ke madrasah untuk mengetahui dan meninjau kondisi sarana dan
prasana madrasah.
b) Pihak lembaga pengelola zakat, infaq dan sedekah mengelolah dana 5% dari
dana zakat, infaq dan sedekah yang telah terkumpul untuk pengadaan sarana
di madrasah tersebut.
c) Penyerahan bantuan sarana kepihak pengelolah madrasah.
8Hasil Wawancara dengan Moh. Radhy A.Ma., (Ketua BAZIS Desa), 27 Juni 2017.
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d) Pengawasan dalam pendayagunaan bantuan ke-madrasah.
3. Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan Sedekah (BAZIS) dalam
Pengembangan Sarana Pendidikan di Madrsah Diniyah Awaliyah (MDA)
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo.
Adapun peranan BAZIS dalam pengembangan sarana pendidikan di MDA
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
merupakan sebuah angin segar dalam Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah
281 Wekkae Desa Menyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo dalam
kelangsungan madrasah tersebut.
Peranan Badan Amil Zakat Infaq dan Sedekah sebelumnya melakukan
observasi serta wawancara dengan pihak pemerintah desa dan ketua yayasan dalam
hal ini pengalokasian dana sarana keagamaan, dan yang menjadi kebutuhan sarana di
tempat ibadah dan madrasah sehingga dijumlahkan dari 5% dana zakat, infak dan
sedekah.
Adapun peran bazis mulai ditahun ajaran 2008-2009 sampai sekarang terdapat
pengembangan/perbaikan sarana pendidikan di MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa
Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo sebagai berikut:
a. Sarana pendidikan yang habis dipakai
Sumbangan sarana Pendidikan yang sifatnya relatif singkat.
1) Kapur tulis.
2) buku tulis/paket khusus peserta didik kelas I.
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3) Sarana pendidikan tahan lama
Beberapa sumbangan Sarana pendidikan tahan lama
1) Perlengkapan olah raga sekolah.
2) Penambahan bangku dan meja.
3) Perbaikan atap dan cat gedung.
4) Pembuatan pagar kayu madrasah
Sumbangan-sumbangan yang didapatkan sebagaimana yang disebutkan di
atas, kesemuanya itu disalurkah setelah bulan Suci ramadhan (pertahun).
Penulis mencoba untuk mengaitkan sub-bab ini dengan hikmah dan manfaat
diselenggarakannya penyaluran dana ZIS, hikmah dan manfaat tersebut antara lain
sebagai berikut : Pertama, sebagai perwujudan eksistensi lembaga zakat dalam
mengelolah dana ZIS yang di peruntukkan kepada lembaga pendidikan islam yang
menjadi sebuah semangat membangun manusia islami dalam sebuah lembaga yang
layak dan bermutu.
Kedua, dengan adanya sebuah lembaga pendidikan yang layak dan sesuai
dengan standar pendidikan nasioanal dalam hal ini mengenai sarana pendidikan akan
memberikan output pendidikan yang berkualitas dan efesien.
Maka dari penjelasan di atas maka penulis berkesimpualan supaya masyarakat
dan pemerintah terkait untuk memaksimalkan dalam menfungsikan aset yang dimiliki
oleh ummat islam dalam membangun kebutuhan pendidikan dalam membentuk
karakter generasi islam yang cerdas.
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4. Faktor-Faktor pendorong dan menghambat pengembangan pendidikan
di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
Lembaga pendidikan merupakan sebuah lembaga pencetak generasi bangsa
yang cerdas sebagai mana yang termaktub dalam uu 1945. Tetapi untuk mencapai hal
tersebut dibutuhkan beberapa factor sehingga terselenggaranya proses belajar
mengajar yang baik, baik dari sarana dan prasarana yang layak serta partisipasi
masyarakat sekitar, adapun faktor-fakto yang mempengaruhi dalam pengembangan
sarana di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Sebagai Berikut :
a. Faktor pendorong
Adapun faktor pendorong pengembangan pendidikan Ialah:
1) Jumlah peserta didik meningkat tiap tahunnya.
Perkembangan Jumlah siswa di MDA As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
No Tahun Jumlah Siswa
1 2011-2012 39
2 2012-2013 36
3 2013-2014 45
4 2014-2015 52
5 2015-2017 55
Sumber data:Kantor MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo 2017.
2) Respon masyarakat yang sangat antusias dalam menghidupi madrasah dalam
hal ini mulai ditahun didirikannya madrasah tersebut sampai hari ini,
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masyarakat mengambil alih dalam pembiayaan guru madrasah per-
triwulannya.
b. Faktor Penghambat
Adapun penghambat dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo ialah:
1) Kurangnya Bantuan dari pemerintah terkait dalam pengembangansarana
sehingga Masyarakat Yang Mempunyai tanggung jawab penuh dalam
pemeliharaan Madrasah.
2) Sempitnya Wilayah Madrasah sehingga menyebabkan untuk menampung
Siswa dan pengalokasian Sarana pendidikan tidak memadai, misalnya
a) Perpustakaan Madrasah yang satu tempat dengan ruangan kelas.
b) Setiap Macam Tempat Olah Raga yang ditempatkan dalam lokasi yang
sama.
Hasil wawancara dari masyarakat sekitar sekolah Mengatakan dalam bahasa
Bugis.“mattappa sikolani sikola ara’e” Artinya, bahwa di madrasah terjadi
perubahan yang maksimal, sudah hampir mirip dengan SD yang ada di daerah
tersebut, Ucap Barudding (Masyarakat di Sekitar Madrasah).
Dan wawancara dengan Kepala Madrasah, ia pun mengucapkan “dalam
beberapa tahun terahir ini teradapat beberapa pengembangan di madrasah kita, yang
dulunya tidak mempunyai pagar sehingga hewan peliharaan masyarakat sekitar sering
merusak beberapa fasilitas madrasah di malam hari, lapangan olah raga (takraw, dan
bulu tangkis) berlubang dan biasa dipagi hari tiang olah raga tergeletak, serta kotoran
hewan masyarakat pun memenuhi taman dan teras madrasah sehingga hampir tiap
hari, santri membersihkan halaman sekolah, tetapi setelah adanya bantuan dari
75
beberapa pihak (Pengelola ZIS salah satunya) sehingga pagar madrasah pun dibuat
dengan segera meskipun pembangunannya secara bertahap sehingga 2 tahun 8 bulan
baru dituntaskan.
B. Pembahasan
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa Syistem penyaluran dana
zakat, infaq dan sedekah dilaksanan secara terbuka dan sesuai tujuan badan Amil
Zakat,Infaq dan sedekah sesuai dengan peraturan pemerintah kabupaten wajo Nomor
22 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Zakat, Bab II, pasal 3 bahwa dana zakat
didistribusikan secara adil dan terfokus dari beberapa sector pendistribusian, yaitu :
Peran dana zakat dialokasikan kepada mpara mustahiq sesuai yang telah ditentukan
oleh syari’ah yaitu untuk pengembangan ekonomi masyarakat :
Berdasarkan Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wajo, Nomor 22 Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Zakat, Bab II, pasal 3, Adapun tujuan pengelolaan zakat adalah
sebagai berikut:
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
dan penanggulangan kemiskinan.
c. Meningkatkan hasil guna dan dayaguna zakat.
Berdasarkan Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wajo, Nomor 22 Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Zakat, Bab II, pasal 4, Adapun sasaran dari pengelolaan zakat
adalah sebagai adalah : Faqir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqab, Gharimin, Fi Sabilillah,
Ibn al-Sabil,
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Serta badan amil zakat tidak hanya melakukan pendistribusian, tetapi juga
melakukan monitoring serta uji kelayakan pemberian bantuan dalam
mengembangkan sarana pendidikan, dengan cara observasi secara mendalam,
mengamati dan mengawasi perkembangan sarana di madrasah tersebut sesuai dengan
apa yang telah diamati setelah observasi.
Melihat dari berbagai perkembangan madrasah dari tahun ketahun mulai pada
tahun 2003, terlihat jelas dengan dari berbagai arsip dan dokumentasi sekolah dalam
proses perjalanan pembelajaran di madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah
281 wekkae terdapat sebuah pembaharuan dan perkembangan sesuai apa yang telah
di amati oleh peneliti disaat melakukan wawancara dengan pihak masyarakat sekitar
dan pimpinan madrasah Ibu Hasnah, S.Ag.serta beberapa sumber lainnya.
Begitupun pula dengan faktor pendorong dan penghambat akan terlaksananya
proses pembelajaran dimadrasah tersebut dikarnakan beberapa hal:
1) Faktor pendorong dikarnakan adanya sifat Empati masyarakat yang ingin dan
tetap mempertahankan madarasah tersebut bersama dengan lembaga ZIS yang
memang sebagai sebuah wadah pengelolah dana masyarakat untuk dipergunakan
dan didistribusikan sebagaimana mestinya yang telah tertera dalam aturan atau
syariah Agama dan peraturan pemerintah.
2) faktor penghambat dalam pengembangan sarana pendidikan memang sangat jelas
setelah peneliti melakukan observasi dan melakuan sebuah pengolahan data yang
telah ditemukan, bahwa, terkendalanya sebuah pengembangan sarana pendidikan
ialah tidak adanya bantuan dari PB As’adiyah yang diperuntukkan secara khusus
dalam pembangunan/pengembangan sarana pendidikan, misalnya, penambahan
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ruang kelas, dan perluasan lokasi madrasah, sehingga sampai pada hari ini,
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili hanya
sampai kelas 4 saja.
Dari hasil pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peranan
BAZIS dalam pengembangan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
dirasakan manfaatnya, meskipun peranan BAZIS dalam pengembangan sarana di
madrasah tersebut tidak sepenuhnya di motori oleh pengelolah ZIS, tetapi pihak
masyarakat dan madrasah merasa terbantu adanya sebuah bantuan sarana dari pihak
Badan Amil, Zakat Infaq dan sedekah. Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa Sistem penyaluran dana zakat, Infaq dan sedekah dalam pengmbangan
sarana pendidikan terdiri dari beberapa langkah yang dilakukan oleh
pengelola dan Zakat, Infaq dan Sedekah.
a. Observasi Lokasi penyaluran untuk mengetahui kondisi Madrasah.
b. Pengelolaan dana 5 % untuk menjadikan bantuan berupa barang.
c. Penyerahan bantuan kepihak sekolah serta pengawasan pendayagunaan
Bantuan.
d. Evaluasi (pengawasan dalam pendayagunaan bantuan ke-madrasah
2. Peranan Badan Amil Zakat, Infaq dan sedekah (BAZIS) dalam pengembangan
sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281
Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo mempunyai
pengaruh dalam pengadaan sarana di madrasah meskipun sedikitr, dikarnakan
dana ZIS yang disalurkan dengan jumlah yang minim hanya dengan 5% setiap
tahunnya. Dan jika penyaluran dana ZIS dengan jumlah yang tinggi mulai
tahun ajaran 2008-2009 sampai sekarang maka pengembangan sarana
pendidikan sarana pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
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As'adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo
terdapat perubahan yang sangat signifikan.
3. Faktor-faktor yang mendorong dan menghambat pengembangan pendidikan di
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupapaten wajo :
a. Faktor Pendorong yaitu, adanya peningkatan jumlah peserta didik setiap
tahunnya serta respon masyarakat yang begitu antusias dalam
mempertahankan madrasah untuk tetap hidup.
b. Faktor penghambat diantaranya yaitu tidak adanya bantuan dari yayasan
dalam hal ini yang di peruntukan dalam pengadaan sarana pendidikan di
madrasah serta lokasi madrasah yang sangat terbatas dan sempit sehingga
ruang perpustakaan satu tempat dengan ruang kelas dan halaman yang
sangat terbatas dalam kegiatan olah raga siswa, dan begitupun pula,
minimnya jumlah penyaluran dana ZIS untuk pengembangan sarana
pendidikan yang hanya ada di angka 5% tersebut.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
1. Yaitu memberikan Saran kepada pihak Pengelola Zakat, Infaq dan sedekah
dalam meningkatkan profesionalisme kerja dalam pengelolaan dana Zakat
seerta penyalurannya yang mesti ditingkatkan dari 5% ke angka yang lbih
tinggi.
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2. Yaitu kepada pengelola Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) As’adiyah 281
Wekkae desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo untuk tetap
progress dalam menjalankan proses pembelajaran yang layak demi
tercapainya Tujuan pendidikan.
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Pedoman Wawancara
BAZIS
1. Bagaimana proses pengumpulan dana ZIS yang dilakukan oleh BAZIS?
2. Bagaimmana proses pembagian dana ZIS yang dilakukan oleh BAZIS?
3. Bagaimana proses penyaluran dana ZIS yang dilakukan oleh BAZIS?
4. Bagaimana cara penghitungan dana ZIS yang disalurkan untuk dana
pendidikan berupa sarana dan prasarana?
5. Apakah tujuan dari dana ZIS dalam pengembangan sarana pendidikan?
6. Apakah ada laporan pertanggung jawaban dari lembaga pendidikan terkait
penggunaan dana ZIS yang diperoleh?
7. Menurut anda apakah sarana pendidikan di MDA As’adiyah 281 Wekkae
Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo telah memadai?
8. Apakah dana yang diberikan dipergunakan sebagaimana mestinya?
9. Apakah ada peninjauan dari BAZIS terhadap pengelolaan dana pada lembaga-
lembaga pendidikan yang memperoleh dana ZIS?
10. Apa saja keresahan yang anda rasakan terkait sarana pendidikan di MDA
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo?
11. Bagaimana harapan anda untuk MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo?
12. Apa saja faktor penghambat yang biasa terjadi dalam penyaluran dana ZIS?
Pedoman Wawancara
Pengurus MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo
1. Apakah lembaga pendidikan ini mendapatkan bantuan dana ZIS dari BAZIS?
2. Bagaimana pandangan anda terhadap kebijakan ini?
3. Bagaimana proses pengelolaan dana ZIS yang didapatkan lembaga pendidikan
ini?
4. Apakah dana ZIS yang didapatkan telah dipergunakan sebagaimana mestinya?
5. Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan dari dana ZIS yang
didapatkan?
6. Menurut anda apakah sarana pendidikan di MDA As’adiyah 281 Wekkae
Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo telah memadai?
a. Bagaimana keadaan fasilitas gedung yang ada pada MDA As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo?
b. Bagaimana kelengkapan referensi buku yang tersedia di perpustakaan?
c. Bagaimana kelengkapan laboratorium (jika ada)?
d. Bagaimana fasilitas olahraga untuk memenuhi life skill siswa?
7. Apa saja keresahan yang anda rasakan terkait sarana pendidikan di MDA
As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo?
8. Bagaimana upaya anda untuk Ma’had Attarkiyah Islamiyah terkait dengan
pengembangan sarana prasarana pendidikan?
9. Apa saja faktor penghambat serta faktor pendukung yang dialami segenap
masyarakat MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo terkait dengan pengelolaan dana ZIS?
Format Dokumentasi & Observasi
Profil MDA As’adiyah 281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo
Sejarah Berdirinya MDA As’adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo (Pendiri,
Tgl/bln/thn berdiri, tempat didirikan,
dan motivasi pendirian). Sarana Prasarana (kantor, Gedung
Sekolah, perpustakaan, lapangan
olahraga, kantin, koperasi, mesjid,
taman, dan lain-lain).
Komponen-komponen MDA As'adiyah
281 Wekkae Desa Manyili Kec.
Takkalalla
Komponen Kelembagaan
Komponen keorganisasian
Komponen kurikulum
Komponen tenaga pengajar
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